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a. Hadits pertama
1. Abu Dawud
Beliaun

penghafal

hadits vang

banyak dinilai
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oleh

ulamsa

imam ah

96

seorang

111 hadits,

Searang yang mempunyai ilmu yang banvak, faham v ang
tajam., baik dalam bidang hadits MmaLpLun dalam
bidang-bidang yang lain dan sebagainya diantaranya

4

Al-Halk im.,

278 H. Darl b8l auw

al-Bukhari dan Muslim se
bin Sa‘'id, Utsman hin Ahi
Beliau hidup =sejaman

{Abwy Dawud)

2. Al-0Qa nabi

Beliau bhanyak dinilai cleh ulama
ma'mun  dan  lain sebagainva diantaranya
Ibnu  Hatim, Ibnu Hibban dan sebagsinya.

Ibrahim Al-Harby.

meneyrim

a hadits

padanya

Bl B
Hellau

L1 Al-0a ' nabi,

« maka

darinya dapat diterima (mutts

watat pada

dari

dan

tahun

guru—guru

lutaibah

lain—-lain.

periwavatannya

) .

tsigah.
Al-Ajly,

Belizu

wafat pada tabun 221 H. Reliau hidup sejaman dengan

malik, dikarenakan Malik

wafat pada tahun 179 H.

Al—-fa"'nabi pernah meriwayatkan hadits dari Malik
sebagaimana yang dijelaskan oleh uwlama Jarh wa
ta'dil. Dalam meriwavat dari Malik menggunakan
Iafal Muan'an. HKita katakan bahwa hadits v ang
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diriwayatkan secara muan’ an dapat muttasil bharus
memernuhi dua syarat
1. Orang yang meriwayatkan hadits bukan mudallis.
2. Orang yang meriwavatkan hadits harus semasa dan
jumpa dengan gurunya. {lsmail, 1988: &2)
Karena Al-Qa’'nabi bukan mudallis dan disamping itu
Al-Na’'nabi SEMaSa dengan Malik, sehingga
periwayatan Al—Ra’'nabi dari Malik dapat diterima
{ bersambung sanadnyal .
Malik
Beliau banyak dinilai ulama tsigah. ditsbata dan
lain sebagainya. Diantaranya Icshag bin Manshur,
Ibru Ma‘in, ibnu Hibban dan sebagainya. Beliau
watfat pada -ahun 179 H. Dan heliau pernah
mer iwavatkan hadits dari Nafi’. Beliau hidup semasa
dikarenakan Nafi® wafat pada tahun 117 H. Dalam
meriwayatkan hadits dari Nafi’, Malik mengounakan
1afal muan an (' an). Berhubunag Malik rawi yang
terpercaya, maka neriwayatannya antara Malik dan
Nafi’ adalah bersambung.
Nafi’
Reliau banyak dinilai ulama orang yand terpercaya,
katsirul hadits diantaranya Ibnu  Saed. Al-Ajly.
ihnu  Khurasy, An-Nasa’'i dan sebagainya. Beliau
wafat pada tahun 117 H. Eeliau hidup sejaman dengan
Ahdullah bkin Umar yané wafat pada tahun 73 H. Nafi’

pernah  meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Umar
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=ebagaimana dijelaskan dalam data yang ada. Dalam
meriwayatkan hadits dari Abdullah bin  Umar Nafi’
menggunakan lafal Muan’an {"an). Karena Nafi’
tergolong  rawi yang terpercaya, maka antara Nafi’

dan Ahdulllah bin Umar bersambung {muttasil).

i

Akdullah bin Umar

Beliau ternolong sahabat vang hanvak meriwavatkan

haditse Rasulullah dan termasuk orang yang =halil
dan terpercaya. #eliaun  hidup Sgjaman dengan
Rasulullah dan menjadi =ahabat terdekat heliau.

Jadi periwayatan Abdullah bin Umar dari Rasulullah
gdapat diterima {muttasil).
b. Hadite kedua

1. Abu Dawud sudah dibahas pada hadits pertama

2. Gutaibah bin Sa’id
Beliau banyak dinilai oleh ulama tsigah. shadug,
t=sigah ma " mun wal Hadits dan sebagainya.
Sehagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Ma’'in. Al-
Furhiyani, Ibnu Hibban dan csebagainya. Beliau labhir
pada tabhun 150 H. dan wafat pada tahun 240 H.
Beliau meriwayatkan hadits dari Al-Laits
sebagaimana diungkapkan oleh ulama jarh wa ta’'dil.
Disamping itu beliaun menagunakan lafal tahdits
(Hadatsana), karena Qutaibah bin Sa'id tergolong
rawi yang terpercaya, maka riwayat GQutaibah bin
Ba’id dari Al-Laits adalah bersambung sanadnya.

3. Al-laits
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Eelian banyak dinilail oleh uwlama tsigah katsirul
hadits, tsigah tsabat, shaduga. shadug shahibul
hadite. Diantaranya Yang diungkapkan oleh Ibnu
Qaed, Ibnu Madiny. abu 7Zar'ah, Ibnu Khurrasy dan
sebagainya-. Al-Laits lahir pada tahun 94 H. dan
wafat pada tahun 172 H. Reliau hidup sejaman dengan

Nafi' vyang wafat pada tahun 117 H. Dan beliau

pernah meriwavatkan hadits dari Nafi’ dengan
menggunakan lafal muan’'an. Berbubung Al-laits
terpercaya, maka riwavatnya dari Nafi’ adalah

bersambung {(muttasil)

4, Nafi® {(sudah dibahas pada hadits pertama)

5. Ibpu Umar (sudah dibahas pada hadits nertamal

Hadits ketiga

1. Abu Dawud (sudabh dibahas pada hadits pertama)

2. Uteman bin Ak Svaibah
Beliau banyak dinilail aleh ulama sebagal orand yang
sangat jujur . t=igah, shaduqg dan cebagainya.
Diantaranya Hussen bin Havvyan. Ibnu Abu Hatim. Ibnu
Hibban dan sebagainya. Beliau wafat pada tahun 239
H. Dan beliau pernah meriwayatkan hadits dari Waki’
vang wafat pada tabun 197 H. GSebagaimana yang
dijelaskan oleh ulama jarh wa ta'dil. Utsman bin
Abi Syaibah menggunakann lafal Hadatsana. FKarena
Utsman bin Abi Syaibah tergclong rawi yana
terpercaya, maka periwayatan beliau dari Waki’

adalah bersambung.
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Waki’

Reliau banyak dinilai uwlama sebagai orang Yang
lebih mengetahuil tentang hadits, tsigah dan
sebagainya. Diantaranya Abu Mu’awiyah, Ibnu Saed,
Ibru Hibban dan sebagainya- Beliau wafat pada tabun
{97 H. Beliau hidup =eiaman dengan Sufyan Yang
wafat pada tahun 161 H. Waki' pernah meriwayatkan
hadits dari Sufyan yand menggunakan laftal muan’an
{'an). karena Waki’' tergolong rawi yang terpercayaas
maka periwayatan Waki’ dari Sufyan adalah

i1

bersambung (muttasil)

Sufyan
Beliau banyak dinilai oleh uwlama Amirul Ma'minin fi
Al-Hadits, tsigah ma ' mun dan sehagainy&.

Diantaranya yang diungkapkan olebh Ibnu Uyainah, Abu
Ashim, Ibnu Saed, an—-Nasa'i dan sebagainya. Eeliau
wafat pada tahun 1861 H dan beliau rernah
meriwayatkan hadits dari Muhammad hin Abdur Fahman
dengan menggunakan lafal muan‘an ("an). karena
Sufyan tergolong rawi vang t=igah. maka
periwayatannya dari Abdur Rahman adalah bersambung
{muttasil)

Muhammad bin Abdur Rahman Maula Ali Thalhah

Beliau banyak dinilai oleh ulama tsigah, shahihul
hadits, orang Yyang tidak cacat dan =sebagainya.

Diantaranya Ibnu Ma’in, Abu Zar ' ah, An—-Nasa’'i dan



sebagainya. Reliau juga meriwayatkan hadits

lol

dari

Salim bin Abdullah sebagaimana yang diungkapkan

oleh ulama Jjarh wa ta’dil. Disamping itu
menggunakan lafal "an, karena Mubhammad bin
Rahman tergelong rawi  yang terpercayasy
periwayatan beliau dari Salim bin Abdullah
bersambung {(muttasil)

L&, Salim

beliau

Abdur

maka

adalah

Beliau hanyak dinilai oleh para ulama sebagai

periwayat yang terpercaya dengan ungkapan

lafal

tsigah, katsirul hadits dan sebagainya. sebagaimana

vang diungkapkan pleh Al—-ajly, Thnu Saed,

Hibhban dan sebagainya. Eeliau dimungkinkan

sejaman dengan Ibnu Umar {ayahnya) yang wafat

tahun 73 H dan Salim wafat pada tahun 10& H.

pernah meriwayatkan hadits dari lbnu Umar (ay

dengan menggunakan lafal muan‘an ("an).
Salim dinilai oleh ulama sehbagai Fawi
terpercaya, periwayatannya dari Ibnu Umar (ay
adalah muttasil (bersambung sanadnya)

7. Ibpu Umar (sudah dibahas pada hadits pertama)l

Hadits keempat

1. Abu Dawud (sudah dibahas pada hadits pertama)l

2. Ahmad bin Shalih

Beliau dinilai oleh ulama tsigah, orang yang

Ibnu
hidup
pada
=alim
ahnya)
Larena
yang

ahnya)

sangat

jujur, tidak tsigah dan tidak ma‘mun, kadzab dan

sebagainya. Akan tetapi beliau sejaman

dengan
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Anbasah vang wafat pada tahun 198 H dan Ahmad bin
ghalih wafat pada tahun 248 H. BReliau pernah
meriwayatkan hadits dari Anbasah. Dalam
meriwayatkan hadits beliau menggunakan lafal
Hadatsana, maka periwayatan Ahmad bin Shalih dari
Anbasah bersambung {muttasil)

Anbasah

Beliau dinilai oleh ulama tsigah yaitu oleh Ibnu
Hikban. Beliau hidup sejaman dengan Yunus bin
Yazid, dikarenakan Anbasah wafat pada tahun 198 H
dan Yunus bin Yazid wafat pada tahun 1359 H.

Disamping itu Anbasahb terbukti pernah meriwayatkan

hadits dari Yunus hbin Yazid, segbagaimana yang
diungkapkan oleh ulama jarh wa ta'dil. Dalam
meriwayathan hadits Anbasah menggunakan lafal

tahdits, karena Anbasah tergolong rawi yang tsigah,
maka periwayatannya mattasil.

Yunus bhin Yazid

Beliaw banyak dinilai eoleh para wlama tsigah
galiilul hadits, tsigahy orang yang tidak cacat,
shadug, shalihul hadits dan sebagainya. Diantaranya
Ugail, Al-Ajly, Abu Zar‘ah, Ibnu Khurrasy, Ya'qub
dan sebagainya. Beliau hidup sejaman dengan ibnu
Syihab (az—ZIuhry) yang wafat pada tahun 125 H. Dan
Yunus wafat pada tabun 159 H. Reliau pernah
meriwayatkan  hadits  dari Ibhu  Syihab  yang

menggunakan lafal muan‘an  (’an). KkKarena Yunus
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Ali wafat pada tabun 242 H.

Disamping itu Hasan bin Al terbukti pernah
meriwayatkan hadits dari Abdur Razzag <sebagaimana
vang diungkapkan oleh ulama jarh wa ta‘dil. Dalam
periwayatan hadits Hasan bin All menggunakan lafal
tahdits, karena Hasan hin Ali tergolong rawi Yang
terpercaya, maka neriwavatan Hasan bin Ali  dari
Abdur Razzag adalah muttasil.

Abdur Razzaq

Beliau banyak dinilai oleh ulama tsigah, t=igatul
muslimin dan sebagainya. Diantaranya Ibnu Addy,
Ibnu hibban AlI-A3ly dan sebagainya. Beliau hidup
sejaman dengan Mu’ammar yang watat pada ﬁahun ing b
dan beliau wafat pada tabun 211 H. Abdur Razzaq
pernah meriwayatkan hadits dari Mu' ammar dengan
menggunakan lafal Akhbarana, maka periwayatannya
dapat diterima {muttasil)

Mu " ammar

Beliau banyak dinilai oaleb ulama atsbata, tsigah,
Ashdagun nas, shalib, tsabat dan sepagalinyd.
Diantaranya Ibnu Abi kKhaisamah, Al- Ajly.
Mu’awiyah, Ya'gqub dan sebhagainya. Beliau hidup
sejaman dengan Ayub yang wafat pada tahun 131 H dan
beliau wafat pada tabun 153 H. Mu’ ammar pernah
meriwayatkan hafits dari Ayub dengan menggunakan
1afal muan’an ('an), karena Mu’ammar tergolong rawi

yang terpercayaa. maka periwayatannya adalah
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bersambung {(muttasil)

Ayub

Beliau banyak dinilai oleh para ulama tsigah. petah
lidahnya dan sebagainya. Diantaranya Ibnu Saed,
Ibnu Hibban, An—-Nasa'i dan sebagainya. Beliau wafat
pada tahun 131 H dan pbelian pernah meriwayatkan

hadits dari Ibnu Sirin yang wafat pada tahun 110 H.

Terbukti beliau hidup =sejaman dengan IThnue Sirin.
Avub meriwayatkan hadits dari Ibnu Sirin dengan
menggunakan lafal mauan‘an ('an). karena beliau

tergolong rawi yang terpercaya, maka periwayatannya
adalah diterima {(muttasil)

Ibnu Sirin

Beliau banyak dinilai oleh para ulama tsigab.
ma’ ' mun dan sebagainya. Diantaranya Ibnu Ma’'in. Al-
Ajly., Ibhu Saed dan =ebagainya. Beliau sejaman
dengan Yupus bin Zubair yang wafat pada tahun
sesudah tahun 20 H dan beliau wafat pada tahun 110
H. Ibnu Sirin pernah meriwayatkan hadits dari Yunus
hin Zubair dengan menggunakean laial Akhbarani, maka
periwayatannya adalah bersambung -

Yunus bin Zubair

BReliau banyak dinilai oleh para ulama tsigah,
tsigah lagi orang yanag teguh dan sebagainya.
Diantaranya Ibnu Ma'in, An-Nasa’i, Ibnu Hibban dan

sebagainya. Reliau wafat pada tahun sesudah tahun

90 H dan beliau pernah meriwayatkan hadits dari
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tergolong rawi yang terpercaya, maka periwayatannya
dapat diterima {muttasil)
5. Ibnu Syihab {az—Zuhri}

Reliau dinilai oleh ulama tsigah katsirul hadits
dan kuntu uthlubul ilma dan sebagainya. Diantaranya
Ibnu saed, Shalih bin Kaisan dan sebagainya. Beliau
wafat pada rahun 12% H dan beliau pernah
meriwayatkan haditse dari salim bin Abdullah yang
wafat pada tahun 1046 H, Disamping itu ada komentar

jarh wa ta'dil bahwa Ibnu syihab pernah

dari ulama

meriwavatkan hadits dari Salim bin Abdullah. Dalam
meriwayatkan hadits Ibnu Svihab menggunakan lafal
Ahbarani . maka periwayatannya dapat diterima

{muttasil)

&. Balim bin  Abdullah (sudah dibahas pada hadits
ketiga)

7. Ahihi/ZAbdullah bin Umar {sudah dibahas pada hadits
pertama)

Hadits kelima

1. Abu Dawud (sudah dibahas pada hadits pertama)

2. Hasan bin Ali
Beliau dinilai oleh kebanyakan wlama sebagai rawi
v ang terpercaya, dengan iafal tsigah, tsigah
tsabat. tsigah hafidz dan sebagainya. Diantaranya
Ya'gub bin Syaibah, An-Nasa'i. Al-kKhatib Abu Bakar
dan sebagainya. Beliau hidup sejaman dengan Abdur

Razzagq yang wafat pada tahun 211 H dan Hasan bin
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Ibnu Umar vang wafat pada tahun 7% H. Rerarti
beliau pernah hidup sejaman dengan Ibnu Umar.
Beliau meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar dengan
menggunakan lafal sa‘ala. Karena Yunus bin Zubair
tergelong rawi yang terpercaya, maka periwayatannya
dari Ibnu Umar adalah bersambung.

8. Ibnu Umar (sudah dibahas pada hadits pertama)

Hadits keenam

i. Abu Dawud (sudah dibahas pada hadits pertama)

2. Al-Ra’'nabi (sudah dibahas pada hadits pertama)

X, Yazid - yakni Ibnu Ibrahim
RBeliau banyak dinilai oleh ulama Atsbata, tsigatun
tsigah. tsigah tsabat, tsigah dan sebagainya.
Diantaranya Abdur rahman bin Hakam, Waki', Ibnu
Saed, Ibnu Hibban dan sebagainya. Beliau wafat pada
tahun 163 H dan beliau pernah meriwayatkan hadits
dari Muhammad bin Sirin yang wafat pada tahun 110
H. Dan beliau meriwayatkan hadits dari Ibnu Sirin
menggunakan lafal muan‘an (‘an), karena beliau
tergolong rawi yang terpercayss maka peiriwayalannya
dari Muhammad bin Sirin adalah bersambung.

4. Muhammad bin Sirin (sudah dibahas pada hadits
kelima)

5. Yunus bin Zubair (sudah dibahas pada hadits kelima)

b. Abdullah bin Umar (sudah dibahas pada hadits
pertama)

Hadits ketujuh
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Abu Dawud (sudah dibahas pada hadits pertama)

Ahmad bin shalih ({(sudah dibabas pada hadits
keempat)

abdur Razzag (sudah dibahas pada hadits kelima)
Ibnu Juraij

Beliau dinilai oleh ulama tsigah, shadug. 9abikh
tadlis dan sebagainya. Diantaranya ibnu Ma'in, Ibnu
Saed, Ad-Daruguthny dan sehagainya. Beliau hidup
spjaman dengan Abi Zubair yang wafat pada tahun 120
H dan beliau wafat pada tahun 1350 H. Ibnu  juraild
pernah meriwayatkan hadits dari Abi Zubair dengan
menggunakan lafal Akhbarani, karena beliau
tergolong rawi terpercaya, maka periwayatannysa dari
Abi Zubair adalah bersambung (muttasil)

Abu Zubair

Beliaun banyak dinilai oleh ulama tsigah, shaduq,
katsirul hadits hadits, shadugun hujjah dan
sebagainya. Diantaranya Abi Khaisamah, ishag bin
Manshur, Ibnu Saede, As—8ajy dan sebagainya. Beliau
pernah meriwayatkan hadits dari Abdur Rahman Dbin
Aiman sebagaimana diungkapkan pleh ulama Jjarh wa
ta‘dil. Beliau wafat pada tahun 120 H. Beliau
meriwayatkan hadits dari Abdur Rahman bin Aiman
dengan mengagunakan lafal sami‘a. Karena beliau
tergelong rawi yang terpercaya. maka periwayatannya
dari Abdur Rahman bin Aiman adalah bersambung

{mattasil)
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Ahdur rahman bin Aiman

Reliau dinilai oleh ulama tsigah yaitu Ibnu Hibban.
Beliau pernah meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar
sebagaimana Yang diungkap oleh ulama jarh wa
ta’'dil. Disamping itu Abdur Rahman bin Aiman
menggunakan 1afal sa'ala. Dan karena beliau
tergolong rawi  yang terpercava. maka periwayat
Abdur Rahman bin Aiman dari Ibnu Umar adalah
bersambung (muttasil}

Ibnu Umar {sudah dibahas pada hadits pertama)

Hadits kedelapan

i.

An—na=a 1

Beliau dinilai eoleh ulama bahwa menaenai riwayat
beliau adalah lebih luas syaratnya dari syarat
Muslim vaitu dinilai o©leh ulama Abu All an-
Naisabury. Beliau wafat pada tahun 293 H dan beliau
menerima hadits dari Ishag bin Ruhawaih, Abu Dawud
As—-Sijistany, Mahmud bin Ghailan dan sebagainya.
Reliau meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Yahya
bin Ayub dengan menggunakan lafal Akhbarana, maka
periwayatan An-Nasa'il dari Muhammad bin Yahya
adalah bersambung.

Muhammad bin Yahya bin Ayub

Beliaw banyak dinilai oleh ulama tsigah. hafidz dan
sebagainya. Diantaranya An—-Nasa‘i, Ibnu Hibban,

Muslimah dan sebagainya. Beliau hidup sejaman

dengan Hafesh bin Ghiyats. Dan beliau pernah
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meriwayatkan hadits.dari Hafesh bin Ghiyats vyang
wafat pada tahun 196 H. Beliau meriwayatkan hadits
dari Hafesh bin Ghiyats dengan menggunakan lafal
tahdits (Hadatsana), karena beliau tergolong  rawi
vang terpercaya, maka periwayatannya dari Hafesh
bin Ghiyats adalah bersambung {muttasil)

Hafesh hin Ghivats

Beliaun banyak dinilai oleh uwlama tsigah., tsigatun

ma‘mun. tsigatun tsabat dan sebagainya. Diantaranya

ibnu Ma’'in. Al=-Ajly Ya'qub dan sebagainya. Heliau
wafat pada tabun 196 H. Dan beliau pernah

meriwavatkan hadits dari Al-A'masy yang wafat pada
tahun 148 H. Berarti beliau pernah hidup sejaman
dengan Al-A'masy sebagaimana yang diungkapkan oleh
wlama Jjarh wa ta’'dil. Beliau meriwayatkan dahits
dari Al-A'masy dengan menggunakan lafal tahdits
{Hadatsana). Karena beliau tergelong rawi yang
tsigah, maka periwayatan Hafesh bin Bhiyvats dari A-
A'masy adalah bersambung {diterima)

Al-A"'masy

Beliau banyak dinilai oleh ulama tsigah, tsigah
tsabat fi al-Hadits, tzigatut tabi’in dan
sebagainya. Diantaranya Ibnu Ma'in, Al-Aily, Ibnu
Hibban dan sehagainya. Beliau wafat pada tahun 196
H. BReliau pernah hidup sejaman dengan Abil Ishaqg
vang wafat pada tahun 2& H. Beliau pernah

meriwayatkan hadits dari Abi Ishag dengan
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menggunakan lafal muan’an {’an), karema beliau
tergolong rawi yang terpercaya, maka periwayatan
Al-A'masy dari Abi Ishaq adalah hersambung.

Abi Ishag

Beliau dinilai oleh ulama tsigah, tsiaab rhies
seorang tabi’in dan sebagainya. Diantaranva  Thnu

Ma'in. Al-Ajlv, Thnu Hibban dan =sehanninya, R=14au

wafat pada tabun 46 H. e cemmm ok Ridnm == ] aman
dengarn Abul Akbwash. karsas abd Alkhwash watat pada
tahun 79 H sehagain-aa vann iangkapkan oleh ulama
jarh wa bt B Bt -+iwavat hadits dari Abul
Ak huash  denaoan mranupakan lafal muan‘an  ('an).
koverns helian  tergolong rawi  yang  tsigah, maka
periwsvatan Abi Ishag dengan Abuk Akhwash adalah
Lermzabung (muttasil)

Almyl Akhwash

Beliau banyak dinilai oleh ulama tzigah,
diantaranya Ibnu Hatim, Al-Ajly, Ibnu Ma'in, Abu
Zar'ah dan sebagainya. Beliau hidup sejaman dengan
Abdullah vang wafat pada tahun 73 H dan Abul
Akhwash wafat pada tahun 79 H. Akan tetapi Abul
Akhwash tidak pernah menerima atau meriwayatkan
hadits dari Abdullah dan beliau juga dalam
meriwayatkan hadits dari Abdullah dengan
menggunakan lafal muan’an ("an). walaupun beliau
rawi vyang terpercaya, maka periwayatannya dari

Abdullah masih tetap tidak bersambung.
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Abdullah/Abdullah bin Umar (sudab dibahas pada

hadits pertama)

Hadits kesembilan

1.

Ibnu Majah

Beliau dinilai oleh ulama seorang ahli ilmu hadits,
mempunyai banyak karangan dalam bidang tarikh,
pengarang kitab sunan dan =ehanainya. Diantaranya
Abu Ya'la Al-khalily, Ibnu Katsit dan sebagainya.
Beliau wafat pada tahun 273 H. Beliau pernah hidup

sejaman dengan PMuahammad bin Basyar, dikarenakan

Muhammad bin BRasvar wafat pada tabun 252 H
sebagaimana yang diungkapkan oleh wlama Jarh wa
ta‘dil. Reliau meriwavatkan hadits dariAbu FEBakar

bin Syaibah. Mubhammad bin Abdullah, Hisvam bin
"ammar dan ulama—-ulama hesar lainnya. Eeliaun
meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Basyar dengan
mengounakan lafal tahdits (Hadatsana) . maka
periwayatannya dari Mubammad bin Basvar adalah
bersambung (muttasil).

Muhammad bin Basyar

Relian dinilai oleh ulama tsigah katsirul hadits,
shalih dan tidak cacat dan sebagainya. Diantaranya
Al-ajly. An—-Nasa’i, Ibnu hibban dan sebagainya.
Beliau wafat pada tahun 252 H. Beliau hidup sejaman
dengan Yahya bin Sa’id dikarenakan yahya bin Sa’id
wafat pada tabhun 198 H. EBeliau pernah meriwayatkan

hadits dari Yahya bin Sa’id dengan menggunakan
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1afal tahdits (Hadatsana)., varena beliau tergolong
rawi yang terpercaya, maka periwayatannya dari
Yahya bin Sa’id adalah bersambung.
%. Yahya bin 8Sa’id
Beliau banyak dinilai oleh para ulama tzigah
ma’'mun, tsigah fi hadits. tsigah hafidz, tsigah
tsbat dan sebagainya, Diantaranya Ibhu Saed, Al-
Ajly. Abu Zar’ ah, An—Nasa’ i dan sebagainya. Eelian
wafat pada tahun 198 H. Beliau pernah hidup sejaman
dengan Sufyan dikarenakan Sufyan wafat pada tabun
161 H. Sebagaimana diungkapkan oleh ulama jarh wa
ta'dil. Beliau pernah meriwayatkan hadits dari
Sufyan dengan menggunakan lafal muan’‘an  {('an).
Karena beliau tergolong rawli yang terpercaya, maka
periwayatannya dar Sufyan adazlah bersambung .
4. Sufyan {sudah dibahas pada hadits ketiga)
=_ Abi Ishag (sudah dibahas pada hadits kedelapan)
5. Abul Akhwash (sudah dibahas pada hadits kedelapan)
7. Abdullan/Abdullah  bin  Umar {sudah dibahas pada
hadits pertama)
Nilai Matan
Sebagaimana vang dijelaskan, bahwz dalam
meneliti suatu bhadits agar dapat menentukan pilainya
apakah hadits itu shahih. hasan atau dlaif, maka tidak
lepas dari 3 faktor yang harus diteliti vaitu
persambungan sanad, kwalitas perawi serta menilai

matan suatu hadits yang bersangkutan.
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Persambungan sanad dan kwalitas perawi sudah
dijelaskan diatas. pleh sebab itu sebagai kelengkapan
dalam pembahasan skripsi ini, penulis meneliti hadits
tentang Thalag Sunni dalam kitab- génaf Abu Dawud, An--

Nasa'i dan Ibnu Majah dari segl matannya.

Dalam meneliti matan hadits dalam kitab—kitab
Sunan, penulis menggunakan Letentuan—ketentuan v ang
telah ditetaphkan nleh para uiama sebagai bahan acuan
pembahasan skripsi o MBS R A suatu  matan hadits

dianggap shahih apabila

1. Matan hadits tidalk bertentangan dengan isi Al-
Qur "an.
2. Matan hadits tidak hertentangan dengan hadits

mutawatir.
=, Matan hadits tridak bertentangan dengan nash yang
shahih dan masybur .

4. Matan hadits tidak bertentangan dengan akal sehat.

tn
"

Matan hadits tidak bertentangan dengan hadits ahad
yvang kwalitas keshahihannya 1ebih kuat. {Syuhudi
Ismail, 1992: 126)

Dengan demikian penulis akan mengemukakan
nilai-nilai hadits tentang thalag sunni dalam
kitab minsd Aba=Dawu&;,An-ﬁ&saii~dan Tbnu Maiah se

bagal berikut @



lig

1, Dalam Sunan Abu Dawud

=

b.

Hadits pertama
Dilihat dari segi sanadnya hadits yang pertama ini
mempunyai sanad yang bersambung dan seluruh perawinya
herkwalitas tsigah, juga matannya tidak bertentangan
dengan syarat-syarat matan, maka hadits yang pertama
ini berkwalitas shahih. Sanad hadits ini mempunyai
mutabi’® yaitu hadits yang diriwavatkan oleh Ibnu Majah
yang berbunyil
gl «\b‘uw& L u“‘*bb‘fv&b ”\-ﬂwJ\ w)gbwb\;\sx
u_-ﬂf;i\j uw\a quf wm . )Su\u& 2
/)‘4,/
ss2s s
h&&» kj“ﬁ kﬁLl&D kfwj‘“;s j%ﬁr’- LﬁgdxgjsJ

(orsaalan) « '“Id\)_")-"’l\ G owm@u qvis 5QQ}§

Hadits yang kedua

Sanad hadits kedua ini seluruh canadnya bersambung dan
seluruh .pewawinya berkwalitas tsigah, serta matannya
tidak bertentangan dengan ketentuan syarat—syarat
matan, maka hadits yang kedua ini berkwalitas shahih.
Hadits ketiga

Dilihat dari segi sanadnya hadits ketiga ini mempunyal
sanad yvang bersambung dan zeluruh perawinya
herkwalitas tsigah juga matannya tidak ‘bertentangan
dengan syarat—syarat matan, maka nilai hadits ketiga

ini adalah shahih. Maka sanad hadits ini mutabi’ yaitu
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hadits yang diriwayatkan aleh fAt~Tirmidzi vang
herbunyi
>/
/Yy 2s LA
. \
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d,. Hadits hkeempstl
pilibhat dari segi persambungan eanad hadits yang
keempat ind bersambung, bila dilihat dari pnerawinya

ada s=satu perawi yang diaif karena pembohong (kadzab)
dan tidak tsigah yaitu para nerawi Ahmad bin  Shalih.
Dan bila dilihat darax seqgi matannya sudah memenuhi
Syarat—svar&t hadits shahih. Walaupun demikian hadits
ini berkwalitas dlaif, akan tetapi sanad hadits ini
mempunyai mutabi® yang diriwavatkan aleh Shahih Muslim
11, 1095 dengan makna vang sama dan redaksi yang

berbeda vang berbunyil
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Dengan adanya mutabi’ yang diriwayatkan oleh Shahih
muslim yang lebih tinggi derajatnya. maka hadits ini
kedudukannya menjadi hasan LLighairibhi.
Hadits kelima
Hadits kelima ini seluruh  sanadnya bersambung dan
selurub perawinya berkwalitas tsigah. Setelah
memperhatikan segi persambungan sanad, kwalitas para
perawi hadits dan kwalitas matannya tidak bertentangan
dengan ketentuan =S¥ at-syarat matan, maka hadits
kelima ini berkwalitas shahih.
Hadits keenam
Pada sanad hadits keenam selurub sanadnya bersambung
dan perawinya semus berkwalitas tsigah, matannya tidak
bertentangan dengan syarat—-syarat matang maka hadits
keenam ini berkwalitas shahih. Dan hadits ini
mempunyai mutabi® yang diriwayatkan oleh At—-Tirmidzi
dan Ibnu maijah
- 27 5
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g. Hadits ketﬁjuh
Fada sanad hadits ketujuh celuruh sanadnya hersambung
dan perawinya ada yang dlaif karena kadzah (pemhahmng)
yaitu pada perawi Ahmad bin Shalih dan Qohih Tadlis
yaitu pada perawi Ibnu Juraij. Dan bila dilihat dari
segi matannya zudah memenuhl Sy ;arat sebagai hadits
shahih. Walauvpun demikian hadits ini berkwalitas
diaif, &kan tetapi sanad hadits ini mempunyail mutabi’
yang diriwmayatkan nleh Shahih Muslim yang lebih tinggi

derajatnya yang berbunyi @
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Dari keterangan diatas, maka hadlts Petu;uh ini

kedudukannya menjadi Hasan Lighairihi.

2., Dalam Sunan Aan—Nasa'i

h. Hadits kedelapan

Dilihat dari segi sanad hadits ini terputus, karena
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ada perawi'yang gugur yaitu pada perawi Atul  Akhwash
dengan Abdullah bin Umar tidak pernah ketemu. Dan bila
dilihat dari perawinysa seluruhnya tsigah dan matannya
tidak bertentangan dengan syarat—syarat matan tersebut
diatas. Walaupun demikian hadits ini berkwalitas

digif.

I. Dalam Supan Tbhnu Majah

Hadits kesembilan

pilihat dari segi sanad hadits ini adalah terputus
karena ada perawi yana gugur yailtu para perawi Abuk
Akhwash dengan Abdullah bin Umar karena tidak pernab
retemu. Dan bila dilihat dara perawinya _ seluruhnya
tsigah, dan matannya juga tidak berteh bt =i dengan
EYarat—gVaFat matan. Walaupun demikian SRR § i

herkwalitas dlaif.

. Kehuiahan Hadits

Untuk mengetahui fungsi hadits—hadits dalam

kaitannya sebagai dalil nagli sesudah Al-gur’an, maka sangat

perlu mengetahul kehujahan hadits tentang Thalag Sunni dalam

kitabegsinan Abu Dawud,f__ﬁn-wsa‘i dan Ibnu Majain.

1. Dalam Sunan Abu Dawud

=

Hadits pertama

Pada pembahasan yang 1alu telah disebutkan bahwa sanad
vang pertama seluruhnya bersambung dan kwalitas
perawinya tsigah certa matannya tidak bertentangan
dengan syarat-syarat matan, maka hadits pertama ini

dapat dijadikan hujjah.
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Hadits kedua
Ditinjau dari persambungan sanadnya hadits ini
bersambung, dilihat dari perawinya tsigah dan bila
dilihat dari segi matannya tidak bertentangan syarat—
syarat matan, maka hadits ini berkwalitas shahih dan
bisa dijadikan hujah.
Hadits ketiaoa
Ditinjau dari segi persambungan sanadnya hadits ini
hersambung, dilihat dari segi perawinya tsiga dan
ditinjau dari segi matannya tidak bertentangan dengan
syarat—syarat matan, maka nilai hadits ini adalah
shahih.

Dari keterangan diatas. maka hadits ini dapat
dijadikan hujiah
Hadits hkecmpat
Fada pembahasan yand 1alu telah disebutkan bahwa sanad
hadits keempat seluruhnya bersambung dan kwalitas
perawinys ads perawi yang diaif dikarenakan kadzab
{ pembohong) dan tidak tsigah. dan bila dilihat dari
segi matannya sudan memebuhi syarat-syarat hadits
shahih. Dan hadits ini dikuatkan oleh riwayat lain
vang lebih tinggl derajatnya.

Dengan adanya mutabi’ , maka hadits ini
kedudukannya menjadi hasan lighairihi, dengan demikian
hadits ini dapat dijadikan huiah.

Hadits kelima

Dilihat dari segi sanad hadits kelima ini seluruhnya
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bersambung dan seluruh perawinya tsigah. Setelah
memperhatikan segi persambungan sanad, kwalitas para
perawi hadits dan matannya tidak bertentangan dengan
ketentuan syarat-syarat matan, maka hadits kelima ini
adalah shahih dan hisa dijadikan hujiah.

f. Hadits keenam
Dilihat dari segi sanad hadits keenam ini  seluruhnya
bersambung dan perawinya berkwalitas tsigah, matannya
juga tidak hertentangan dengan syarat-syarat matan.
dari keterangan diatas. maka hadits keenam ini dapat
dijadikan huijah.

g. Hadits ketujuh
Pada pembahasan yang lalu telah disebutkan bahwa sanad
hadits ketujuh ini seluruh sanadnya bersambung dan
perawinya ada satu perawi yang dlaif karena Qabikh
Tadlis, dan matannya sudah memenuhi sebagai syarat
hadits shahih. Dan hadits ini dikuatkan oleh riwayat
lain yang lebih tinggi derajatnya.

Dengan adanya mutabi’ . maka sanad ini
kedudukannya menjadi Hasan iLighairihi. dengan demikian
hadits ini dapat dijadikan hujijiah.

2. Dalam Sunan An—Nasa'i
h., Hadits kedalapan
Ditiniani dari sanad hadits kedelapan adalah terputus.
Larena ada perawi yanog ovgur . dan dilihat dari =eqi
perawinva  selwrubnya  tsinab demikian  juga matannya

Eidak bhertentangan denaan ayarat-syarat matan.
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walaupun demikian maka hadits ini berkwalitas dlaif.
Dari keterangan diatas, maka hadits ini tidak

dapat dijadikan bujjah.

Dalam Sunan ibnu Majah

Hadits kesembilan
Dilihat dari segi sanad hadite ini adalah terputus,
karena ada perawi yang gugur. Ailihat dari segi
perawinys seluruhnya tsigah serta tidak ada cacatnya
pada matan. Walaupun demikian hadits kesembilan ini
masih tetap berkwalitas dlaif.

Dari keterangan diatas, maka hadits ini tidak

dapat dijadikan hwdjab.



RBahasn Lighairibhi.

c. Kwalitas hadits ke V111 dalam Sunan An—-Nasa'i dan
hadite ke IX dalam Sunan Ibnu Majah bernilai dlaify
letak kedlaifan hadits ke YIII dan IX sama—sama
karena ada perawi yang Qugur. yvaitu pada perawi
Abul Akhwash dengan Abdullah bin Umar tidak pernah
bertemu.

Nilai Kehujaban

Maka jelaslah bahua hadits 1. 11, III, V can VI
dalam BSunan Abu Dawud adalah shahih, baik dari =egil
sanad, perawi maupun matannya. Karena telah memenuhi
svarat Leshahihan suatu hadits, maka hadits—hadits
tersebut dapat dijadikan hujiah dan dapat diamalkan.

Adapun hadits ke YIII dalam Sunan An-Nasa'i dan hadits

ke IX dalam Sunan Ibnu Maiah adalah bernilal hadits

dlaif, karena sanadnya terputus vaitn pada perawl Abul
akbwash dengan Abdullah bin Um=ar. maka hadits ke JIll

dan IX tidak dapat dijadikan huijah.

E. SARAN-SARAN

L.

Untuk menjaga nilai kemurnian dan ketinggian oOrang
islam, alangkah baiknya dan terpujinya bagi kaum
muslimin  umumnya., dan khususnysa mabhasiswa Ushuluddin
untuk mengkaji dan meneliti nilai-nilai dan kehuiahnan
suatu hadits sebelum mengamalkan.

Fenulis mengharapkan agar para pembaca terketuk
hatinya wuntuk mengadakan penzlitian terhadap hadits—

hadits lain yang terdapat dalam kitab—kitab sunan dan



